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Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah banyak menciptakan peralatan yang dapat dimanfaatkan oleh dunia pendidikan. Salah satu hasil dari teknologi yang telah dimanfaatkan dalam dunia pendidikan adalah media / alat sumber belajar yang berguna dalam proses belajar mengajar. Tersedianya alat bantu mutlak perlu dalam pembelajaran praktikum untuk memberikan pengalaman kepada subyek ( peserta didik ). Pada mata kuliah praktek mikroprosesor mempelajari tentang software yaitu pemograman dasar sampai aplikasi pemakaian mikro sebagai sistem kontrol. Trainer yang digunakan sebagai sarana praktek adalah MPF-1 dan MPA-22. Trainer MPA-22 adalah trainer baru yang mulai digunakan dalam praktek, dan sarana pendukung pembelajaran aplikasi belum ada. Untuk itu perlu diadakan penelitian mengenai penggunaan trainer mikroprosesor MPA-22 sebagai pengendali interface.
 Penelitian ini bertujuan untuk membuat dan menguji bahan ajar berupa Petunjuk Praktikum Unit Masukan dan Keluaran berdasarkan Kit Trainer MPA-22, dan modul I/O untuk mata Kuliah Praktek Sistem Mikroprosesor di S1 Teknik Elektro Universitas Negeri Semarang selama satu semester.
Modul I/O yang telah dibuat, diuji dengan Kit Trainer MPA-22 dengan hasil yang baik di laboratorium Teknik Elektro Universitas Negeri Semarang. Untuk kemudian dilakukan pengembangan petunjuk praktikum untuk melengkapi trainer tersebut. Data dikumpulkan dengan teknik angket. Petunjuk Praktikum ini telah diuji cobakan pada responden dosen ahli yang dilakukan di jurusan teknik elektro Universitas Negeri Semarang. Metode analisis data menggunakan metode deskriptif yang kemudian ditransformasikan ke dalam kalimat kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan: telah dihasilkan Petunjuk Praktikum Unit Masukan dan Keluaran Sistem Mikroprosesor. Menurut dosen, yang dihasilkan baik dan layak digunakan sebagai media pembelajaran pada mata kuliah Praktek Sistem Mikroprosesor. Saran yang diberikan penulis yaitu 1) perlu pengembangan aplikasi untuk praktek selanjutnya, 2) kepada instansi perguruan tinggi diharapkan agar bahan ajar ini dipergunakan sebagai media pembelajaran, 3) untuk langkah selanjutnya bahan ajar dikembangkan lagi sehingga bisa menjadi produk jual dari Teknik Elektro Universitas Negeri Semarang ke instansi pendidikan lainnya.


